
 

 
1 

Doa-doa Istiqamah Munajat dari Al-Qur’an dan Sunnah 

 

 



 

 
2 

Doa-doa Istiqamah Munajat dari Al-Qur’an dan Sunnah 

 
 

 

 

 

  



 

 
3 

Doa-doa Istiqamah Munajat dari Al-Qur’an dan Sunnah 

 

 

Doa-doa Istiqamah 

Munajat dari Al-Qur’an dan Sunnah  

 

 

 

 

 

 

 

 

Muhtar Arifin 
 

 

 

 



 

 
4 

Doa-doa Istiqamah Munajat dari Al-Qur’an dan Sunnah 

 
 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
5 

Doa-doa Istiqamah Munajat dari Al-Qur’an dan Sunnah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 تسُ الله اٌشحّٓ اٌشحيُ
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Motto 

 

 ة ُّح  ُّالر ُُّّاح ُّت ُّف ُّم ُُّّاء ُّع ُّلد ُّا
 

Doa adalah Kunci 

(meraih) Rahmat 
 

 

 

 
(Abu Manshur At-Tsa’alibi, At-Tamtsil Wal 

Muhadharah, hlm. 170) 
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Muqaddimah 

 

   ٌ ٌ  ٌع  ا   بّ  س   لّلهَّ  ذ  ّ  ح  ا ٔ  ٍ  ع   َ  ل  اٌسَ ٚ   ج  ل  اٌصَ ٚ   ،ٓ  ي  ّّ ا ا ٕ  يّ  ثّ ٝ 
ٚ  ٓ  ي  عّ ّ  ج  ؤ   ّٗ اتّ ح  ص  ؤ  ٚ   ّٗ ٝ آٌّ ٍ  ع  ٚ   ذ  َّ ح  ِ    . ذ  ع  ت  ، 

 Istiqamah di jalan kebenaran dan ketaatan adalah 

termasuk perkara penting untuk dapat menggapai husnul 

khatimah. Allah  telah berfirman,  

ٚ  لَ إّ  َٓ ذ  ٛ  ّ   ذ  ل  ٚ    . ْ  ٛ  ّ  ٍّ س  ِ   ُ  ر  ٔ  ؤ   
“Janganlah kalian sekali-kali mati kecuali dalam keadaan 

muslim”. Imam Ibnu Katsir – Rahimahullah - mengatakan,  

 : افّ  ؤ ي  ٛ  ح  ُ  ظ  رّى   ِ ل  س   ٚ   ُ ايّ صّحَرّى  َّ فّي ح  ل  س  ّ ٍ ٝ الْ  ا ع 
  ِ   ٗ َ ّٗ ؤٔ  ِّ ش  ٗ  تّى  ذ  اد  ٜ ع  ش  ُ  ل ذ  ؤ ج  شّي ى   ٌ َْ ا ئّ ، ف 

ّٗ ي   ٍ ٛذ ٛا ع   ّ اش  ٌّر  ٓ  ع 
ء  ت عّ  ي  ٍ ٝ ش  اخ  ع   ِ   ٓ  ِ  ٚ  ، ّٗ ي   ٍ اخ  ع   ِ ء   ي  ٍ ٝ ش  ّٗ  ث  ع  ي   ٍ  ع 

“Jagalah keislaman kalian dalam keadaan sehat dan 

selamat agar kalian dapat meninggal dunia dengannya, 

karena Dzat yang Maha Pemurah telah memberlakukan 

kebiasaan-Nya dengan kemurahan-Nya bahwa barang 

siapa memiliki kebiasaan tertentu, maka ia akan meninggal 
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dengannya. Barangsiapa yang meninggal dengannya, maka 

ia akan dibangkitkan dengannya”. 1 

 Istiqamah ini tidak mudah dilakukan oleh seorang 

hamba. Banyak halangan dan rintangan yang silih berganti 

datang menghalang-halangi darinya, baik itu rintangan 

yang bersifat internal maupun eksternal. Orang yang 

diberikan istiqamah berarti ia mendapatkan kemuliaan 

yang sangat agung. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah – 

Rahimahullah – berkata,  

حّ   ِ ا رّم  س  ّ َ  ال   ٚ حّ ٌ ض   ِ ا ش  ى   ٌ ُ  ا ظ   ؤ ع 
“Karomah yang paling besar adalah komitmen dengan 

istiqamah”.2 

Salah satu jalan untuk menggapai istiqamah adalah 

dengan berdoa kepada Allah ta’ala. Oleh karena itu, 

penulis mengumpulkan doa-doa yang berisi permohonan 

istiqamah. Doa-doa ini diambil dari Al-Qur’an, As-Sunnah 

yang shahihah dan atsar. Kemudian memberinya nama :   

“Doa-doa Istiqamah: Munajat Dari Al-Qur’an dan 

Sunnah”. 

  Dihaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah berbuat baik kepada 

                                                             
1 Ibnu Katsir, Tafsirul Qur’anil Adhim, Jizah: Muassasah Qurthubah (III/131).  
2
 Ibnu Qasim, 1418 H, Al-Mustadrak ‘Ala Majmu’il Fatawa (I/153).  
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penulis. Semoga Allah –Ta’ala- membalas mereka  dengan 

sebaik-baik balasan. Amin.  

  Semoga naskah yang ringkas ini bermanfaat bagi 

penulisnya dan para pembaca sekalian. Semoga shalawat 

dan salam senantiasa tercurahkan kepada Rasul termulia, 

kepada keluarga dan para sahabat serta orang-orang yang 

berusaha mengikuti tuntunannya. Amin.  

    Magelang, 20 Syawwal 1446 M. 

           19 April 2025 M 

Yang sangat membutuhkan rahmat 

Allah dan ampunan-Nya 

Muhtar  Arifin  
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Pertama: 

Doa dalam Surat Teragung  

(1) Lafalnya 

ََا  شاطَ  اهْذِ ثَ عَهَيْهِىْ  انص ِ ًْ عَ َْ ٍَ أَ سْحَقِيىَ صِشاطَ انَّزِي ًُ انْ
 ٍَ ي ان ِ غْضُىبِ عَهَيْهِىْ وَلََ انضَّ ًَ  غَيْشِ انْ

 
(2) Artinya 

ٔ ا ذّ  ٘   Tunjukkilah kami ا

شاغ    ُ   اٌص ّ مّي ر  س   ّ  ٌ  Jalan yang lurus ا

  ُ ّٙ ي   ٍ د  ع   ّ ع   ٔ ٓ  ؤ   صّشاغ  اٌزَّي
(Yaitu) jalan orang-orang 

yang telah Engkau beri 

nikmat kepadanya 
ٛبّ  غ ع   ّ  ٌ شّ ا ي   Bukan (jalan) mereka yang غ 

dimurkai 
  ٓ ل  اٌعَاٌ ّي  ٚ Bukan (pula jalan) mereka 

yang sesat 
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Tunjukkilah kami jalan yang lurus. (Yaitu) jalan orang-

orang yang telah Engkau beri nikmat kepadanya. Bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) 

mereka yang sesat 

 

(3) Keutamaan Doa ini 

1. Termasuk bagian dari surat yang paling agung dalam 

Al-Qur’an.  

2. Termasuk rukun shalat. 

3. Mengandung peneguhan prinsip tauhid.  

Imam Ibnul Qayyim berkata dalam Madarijus Salikin,  

ذّ  ))  ٘ اغ   ٔ ا ا ش 
ُ   اٌص ّ مّي ر  س   ّ  ٌ ِ  ي  حّ ٛ  ذ   ((ا ٌٓ ٌّ ع  ر  ذٌ  ٌ   ايّ ؤ  س  ّ ّ  حّ اي  ذ  ّٙ ا

ُ  ع   ٓ  ي  زّ اٌَ  ذّ ي  حّ ٛ  اٌرَ  ًّ ٘  ؤ   كّ ي  شّ ٝ ؼ  ٌ  إّ  عّ  ٔ شّ )) ُ  ّٙ ي  ٍ  ؤ  ي  غ 
ٛبّ  غ ع   ّ  ٌ ٓ   ا ل  اٌعَاٌ ّي  ٚ   ُ ّٙ ي   ٍ  .ذ  ي  حّ ٛ  ا اٌرَ ٛ  ل  اس  ف   ٓ  ي  زّ اٌَ  ((ع 

“Tunjukilah kami jalan yang lurus” adalah tauhid yang 

mengandung permohonan hidayah menuju jalan 

orang-orang bertauhid yang diberi nikmat, “Bukan 

(jalan) mereka yang dimurkai, dan bukan (pula jalan) 

mereka yang sesat”, mereka menyelisihi tauhid”.3 

4. Dibaca berulang-ulang dalam sehari semalam.  

 
                                                             
3 Ibnul Qayyim, Madarijus Salikin Fi Manazilis Saa-irin, ‘Atha-atul ‘Ilm 
(IV/450).  
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(4) Faidah-faidah yang terkandung di dalamnya  

1. Bersandar kepada Allah agar mendapatkan hidayah 

menuju jalan yang lurus. Hal itu karena yang dapat 

memberikan hidayah adalah Allah semata.  

ذّي  ل   إَّٔه    ٙ ٓ   ذ  د   ِ  ث  ث  اء   ؤ ح  ٓ  ي ش   ِ ذّي   ٙ َٓ الَله  ي  ٌ ىّ  ٚ 

“Sesungguhnya engkau tidak dapat memberikan 

hidayah kepada orang yang engkau cintai, akan tetapi 

Allahlah yang memberikan hidayah kepada siapa saja 

yang dikehendaki”. (QS. Al-Qashash: 56). 

2. Jalan ada dua macam, lurus dan bengkok. Jika sesuai 

kebenaran, maka ia adalah jalan yang lurus, sedangkan 

jika menyelisihnya, maka ia adalah jalan yang bengkok. 

3. Menyebutkan ijmal (global) kemudian tafshil (rinci).  

“Jalan yang lurus” adalah global. “Jalan orang-orang 

yang Engkau beri nikmat” adalah rinciannya.  

4. Menyandarkan nikmat hanya kepada Allah semata.  

5. Manusia terbagi menjadi tiga:  

a. Golongan yang mendapatkan nikmat 

b. Golongan yang dimurkai 

c. Golongan yang sesat.4  

 
                                                             
4 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tafsirul Qur’anil Karim – Juz Amma, 
hlm. 17-20. 
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Kedua: 

Doa Ulul Albab 

(1) Lafalnya 

َْلَ ا وَهَةْ نََُ تَعْذَ إِرْ هَذَيْحََُ  اتََُ جُضِغْ قُهُىْ   لََ  ا سَتََُّ    ٍْ نَذُ ا يِ
ابُ  َْثَ انْىَهَّ ةً إََِّلَ أَ ًَ  سَحْ

 
(2) Artinya 

Ya Rabb kami, janganlah 
Engkau condongkan hati 
kami kepada kesesatan 

   ٕ تَ ٛ    ل   ا س   ٍ ٕ  ذ ضّغ  ل   ات 

setelah Engkau berikan 
petunjuk kepada kami, 

  ٕ ر  ي  ذ   ٘ ذ  إّر    ات ع 

dan karuniakanlah kepada 
kami rahmat dari sisi-Mu. 

  ٕ  ٌ ة    ٘ ح  ٚ   ّ ح  ٔ ه  س  ٌ ذ    ٓ ِّ  ا 

Sesungguhnya Engkau 
Maha Pemberi. 

اب   َ٘  ٛ  ٌ ٔ د  ا  إَّٔه  ؤ 

 

Ya Rabb kami, janganlah Engkau condongkan hati kami 

kepada kesesatan setelah Engkau berikan petunjuk kepada 

kami, dan karuniakanlah kepada kami rahmat dari sisi-Mu. 

Sesungguhnya Engkau Maha Pemberi. 
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(3) Dalilnya  

  Dalilnya adalah surat Ali Imran ayat 7-9 tentang 

orang-orang yang rasikh (kokoh dan mendalam) dalam 

ilmunya berdoa kepada Allah ta’ala dengan doa di atas.5 

Allah berfirman,  

  ْ ٛ اٌشَاسّخ  ِا  فّي  ٚ   ٚ ت ّٕا  ذّ س   ٕ ٓ  عّ ِّ  ًٌّ ّٗ و  َٕا تّ  ِ ْ  آ  ٌٛٛ ُّ ي م   ٍ عّ  ٌ ا
ثابّ )  ٌ ٌ ٛا الْ   ر ٕا 7ي زَوَش  إّل   ؤٚ  ي  ذ   ٘ ذ  إّر   ٍ ٛت ٕا ت ع  تَٕا ل  ذ ضّغ  ل  ( س 

اب  ) َ٘  ٛ  ٌ ٔ د  ا ح  إَّٔه  ؤ   ّ ح  ٔ ه  س  ٌ ذ    ٓ ِّ ٌ ٕا  ة    ٘ تَٕا إّ 8ٚ  َٔه  ( س 
يعاد  ) ّّ  ٌ ٍّف  ا َْ الَله  ل  ي خ  ّٗ إّ ي ة  فّي َ  ل  س   ٛ ٌّي  ع  إٌَاطّ  ِّ  (9جا

“Orang-orang yang ilmunya mendalam berkata, “Kami 

beriman kepadanya (Al-Qur’an), semuanya dari sisi Tuhan 

kami. “ Tidak ada yang dapat mengambil pelajaran kecuali 

orang-orang yang berakal. Ya Rabb kami, janganlah 

Engkau condongkan hati kami kepada kesesatan setelah 

Engkau berikan petunjuk kepada kami, dan karuniakanlah 

kepada kami rahmat dari sisi-Mu. Sesungguhnya Engkau 

Maha Pemberi. “Ya Tuhan kami, Engkaulah yang 

                                                             
5 Abdurrazzaq Al-Badr, Fiqhul Ad’iyah Wal Adzkar, Riyadh: Wizarah Syu-un 
Diniyyah (IV/447).  
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mengumpulkan manusia pada hari yang tidak ada 

keraguan padanya”. Sungguh, Allah tidak menyalahi janji”.  

 
(4) Faidah-faidah yang terkandung di dalamnya 

  Doa di atas mengandung sejumlah kandungan yang 

sangat agung, sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Al-

Utsaimin – Rahimahullah – di antaranya adalah 

1. Disyariatkan berdoa dengan doa ini, karena ia adalah 

doa para rasikhun fil ‘ilmi (orang-orang yang mendalam 

dalam ilmunya) dan Ulul Albab (orang-orang yang 

berakal). 

2. Disyariatkan memulai doa dengan nama Allah yaitu Ar-

Rabb.  

3. Manusia tidak memiliki kekuasaan terhadap hatinya. 

4. Dalam kebaikan hati terdapat kebaikan seluruh 

anggota badan.  

5. Hati memiliki dua hal (keadaan): hal istiqamah 

(keadaan istiqamah) dan hal zaigh (keadaan 

menyimpang), sebab Allah berfirman, “janganlah 

Engkau condongkan hati kami kepada kesesatan”. 

6. Bertawassul kepada Allah dengan nikmat-nikmat-Nya 

karena dalam doa tersebut, karena ada lafal, “setelah 

Engkau berikan petunjuk kepada kami”.  
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7. Manusia sangat butuh kepada Allah dalam Ad-Daf’u 

(menyelamatkan dari keburukan sebelum keburukan 

itu menimpa) dan Ar-Raf’u (menghilangkan keburukan 

setelah menimpa).  

- Ad-Daf’u pada “dan karuniakanlah kepada kami 

rahmat dari sisi-Mu”.  

- Ar-Raf’u pada “janganlah Engkau condongkan hati 

kami kepada kesesatan setelah Engkau berikan 

petunjuk kepada kami”.  

8. Bertawassul dengan nama Allah Al-Wahhab. 

9. Manusia sangat butuh kepada rahmat Allah.6  

 
  

                                                             
6 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tafsirul Qur’anil Karim (Surah Ali 
Imran) (I/55-56).  
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Ketiga: 

Doa Orang-orang Shalih Ketika Melawan Jalut 

 

(1) Lafalnya 

ثْ  سَتَُّا أفَْشِغْ عَهَيُْا صَثْشاً   أقَْذايَُا وَثَث ِ

َْصُشَْا عَهَى  ٍَ  وَا  انْقَىْوِ انْكافِشِي

 

(2) Artinya 

“Wahai Rabb kami, 
limpahkanlah kesabaran 
kepada kami 

شا   ث  ٕا ص  ي   ٍ شّغ  ع  تَٕا ؤ ف   س 

dan kokohkanlah langkah 
kami 

ث ث ّد    ٕا ٚ   ِ ذا  ؤ ل 

dan tolonglah kami 
menghadapi orang-orang 
kafir”. 

 َّ  ٛ م   ٌ ٍ ٝ ا ٔا ع  ش  ٔ ص  ا  ٚ
  ٌ ٓ  ا  ىافّشّي

 

“Wahai Rabb kami, limpahkanlah kesabaran kepada kami, 

dan kokohkanlah langkah kami dan tolonglah kami 

menghadapi orang-orang kafir”.  
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(3) Dalilnya  

  Dalil yang menjadi dasar doa di atas adalah surat Al-

Baqarah ayat 250 berkaitan dengan orang-orang shalih 

yaitu Thalut dan bala tentaranya ketika melihat Jalut dan 

bala tentaranya yang terdiri dari kaum musyrikin. Lalu 

mereka berdoa dengan doa di atas sebagaimana firman 

Allah,7  

ي    ٍ شّغ  ع  ٕ ا ؤ ف  تَ اٌ ٛا س  ّٖ ل  ٕ ٛدّ ج   ٚ اٌ ٛخ   ٌّج  ٚا  ص  ا ت ش  َّ  ٌ ا ٚ  ش  ث  ث ث ّد   ٕ ا ص   ٚ
   ٓ افّشّي ى   ٌ َّ ا  ٛ م   ٌ ٍ ٝ ا ٔ ا ع  ش  ٔ ص  ا  ٚ ٕ ا   ِ ا ذ  ّْ 052)  ؤ ل  ُ  تّئّر   ٘ ٛ  ِ ض   ٙ ( ف 

ا  َّ ِّ   ٗ  ّ ٍَ ع   ٚ ح    ّ ٌ حّى  ا  ٚ ه    ٍ  ّ  ٌ ٖ  الَله  ا آذ ا  ٚ اٌ ٛخ   د  ج   ٚ ا ً  د  ر  ل   ٚ الَلهّ 
  ُ  ٙ ع  ع  الَلهّ إٌَاط  ت ع  ف  ل د   ٛ  ٌ  ٚ اء   ض   ي ش  خّ الْس  ذ  س  ٌ ف  ط   تّث ع 

(  ٓ ي ّّ  ٌ ا ع   ٌ ٍ ٝ ا ً  ع  َٓ الَله  ر ٚ ف ع  ٌ ىّ ٍ ه  آي اخ  الَلهّ 052ٚ  ( ذّ
(  ٓ ي ٍّ س  ش   ّ  ٌ ٓ  ا

ّّ  ٌ إَّٔه    ٚ ك ّ  ٌ ح  ه  تّا ي   ٍ ا ع   ٘ ٛ ٍ  (. 050ٔ ر 

“Dan ketika mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, 

mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 

kepada kami, dan kokohkanlah langkah kami dan 

tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir”.  

                                                             
7 Abdurrazzaq Al-Badr, Fiqhul Ad’iyah Wal Adzkar, Riyadh: Wizarah Syu-un 
Diniyyah (IV/437-438). 
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Maka mereka mengalahkannya dengan izin Allah, dan 

Dawud membunuh Jalut. Kemudian Allah memberikannya 

(Dawud) kerajaan dan hikmah, dan mengajarinya apa 

yang Dia kehendaki. Dan kalau Allah tidak melindungi 

sebagian manusia dengan sebagian yang lain, niscaya 

rusaklah bumi ini. Tetapi Allah mempunyai karunia (yang 

dilimpahkannya) atas seluruh alam”.  

 

(4) Faidah-faidah yang terkandung di dalamnya 

  Syaikh Al-Utsaimin – Rahimahullah – telah 

menjelaskan kandungan doa di atas, di antaranya tiga,  

1. Termasuk bentuk ubudiyyah (penghambaan) kepada 

Allah adalah iltija-ul ‘abdi (bersandar seorang hamba) 

kepada-Nya ketika mengalami keadaan-keadaan yang 

genting. Hal itu karena Allah berfirman, “Dan ketika 

mereka maju melawan Jalut dan tentaranya, mereka 

berdoa, “Ya Tuhan kami, limpahkanlah kesabaran 

kepada kami”.  
2. Iltija-ul insan (bersandarnya seseorang) kepada Allah 

ketika dalam keadaan genting menjadi sebab 

keselamatannya dan dikabulkannya doanya. Hal itu 

karena Allah berfirman setelah menyebutkan doa di 

atas, “Maka mereka mengalahkannya dengan izin 

Allah”.  
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3. Manusia sangat butuh kepada Rabbnya dalam tatsbitul 

qadam (menetapkan langkah-langkahnya) di atas 

ketaatan kepada Allah. Hal itu karena Allah berfirman, 

“dan kokohkanlah langkah kami”. 8 

  

                                                             
8 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tafsirul Qur’anil Karim (Surah Al-
Baqarah) (III/228-229).  
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Keempat: 

Doa Para Pengikut Nabi Terdahulu 

 

(1) Lafalnya 

َُا اغْفِشْ نَُا رَُىُتَُا وَإِسْشافَُا فِي أيَْشَِا  ثْ  سَتَّ  أقَْذايَُا وَثَث ِ
 ٍَ َْصُشَْا عَهَى انْقَىْوِ انْكافِشِي  وَا

 

(2) Artinya 

“Ya Tuhan kami, 
ampunilah dosa-dosa kami 

ٔ ٛت ٕا ٌ ٕا ر  فّش   ٕ ا اغ  تَ  س 

dan tindakan-tindakan 
kami yang berlebihan 
(dalam) urusan kami 

شّٔا  ِ ٕا فّي ؤ  شاف  إّس   ٚ 

dan   teguhkanlah 
pendirian kami, 

ث ث ّد    ٕا ٚ   ِ ذا  ؤ ل 

dan tolonglah kami 
terhadap orang-orang 
kafir”. 

 َّ  ٛ م   ٌ ٍ ٝ ا ٔا ع  ش  ٔ ص  ا  ٚ
  ٓ ٌ ىافّشّي  ا

“Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan tindakan-

tindakan kami yang berlebihan (dalam) urusan kami dan   
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teguhkanlah pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap 

orang-orang kafir”.  

 

(3) Dalilnya 

  Dalil lafal di atas adalah surat Ali Imran ayat 147-

148 tentang orang-orang yang baik dari para pengikut 

nabi-nabi terdahulu sebagai berikut,9 

  ُ  ٙ ات  ا ؤ ص   ّ ٌّ ٕ ٛا   ٘  ٚ ا   ّ ثّيشٌ ف  ْ  و  يُّٛ ٗ  سّت ّ ع   ِ   ً اذ  ٔ ثّي   ل    ٓ
ِّ   ٓ إ ي ّ و   ٚ

  ٓ الَله  ي حّةُّ اٌصَاتّشّي  ٚ أ ٛا  ر ى  ا اس   ِ  ٚ ٛا  ف  ع  ا ظ   ِ  ٚ ًّ الَلهّ  ثّي فّي س 
ٔ ٛت  246) ٕ ا ر   ٌ فّش   ٕ ا اغ  تَ اٌ ٛا س  ْ  ل  ُ  إّل ؤ   ٙ  ٌ  ٛ ْ  ل  ا ا و   ِ  ٚ ٕ ا ( 

ٔ ا  شّ  ِ ٕ ا فّي ؤ  اف  ش  إّس  ث ث ّد   ٚ   ٚ   ٓ افّشّي ى   ٌ َّ ا  ٛ م   ٌ ٍ ٝ ا ٔ ا ع  ش  ٔ ص  ا  ٚ ٕ ا   ِ ا ذ  ؤ ل 
الَله  247)  ٚ جّ  ابّ الآخّش   ٛ ٓ  ث  س  ح   ٚ ا  ي   ٔ اب  اٌذُّ  ٛ ُ  الَله  ث   ٘ أذ ا  ( ف 

(  ٓ ي ّٕ سّ ح   ّ  ٌ  ( 248ي حّةُّ ا

“Dan betapa banyak nabi yang berperang didampingi 

sejumlah besar dari pengikut(nya) yang bertakwa. Mereka 

tidak menjadi lemah karena bencana yang menimpanya di 

jalan Allah, tidak patah semangat dan tidak (pula) 

menyerah (kepada musuh). Dan Allah mencintai orang-

orang yang sabar. Tidak lain ucapan mereka hanyalah 
                                                             
9
 Abdurrazzaq Al-Badr, Fiqhul Ad’iyah Wal Adzkar (IV/453).  
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doa, “Ya Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami dan 

tindakan-tindakan kami yang berlebihan (dalam) urusan 

kami dan   teguhkanlah pendirian kami, dan tolonglah 

kami terhadap orang-orang kafir”. Maka Allah 

memberikan mereka pahala di dunia dan pahala yang baik 

di akhirat. Dan Allah mencintai orang-orang yang berbuat 

kebaikan”.  

 

(4) Faidah-faidah yang terkandung di dalamnya 

  Syaikh Al-Utsaimin telah menjelaskan kandungan 

doa di atas, di antaranya:  

1. Sudah sepantasnya seseorang berdoa dengan doa ini 

terutama ketika menghadapi orang-orang kafir agar 

dapat meraih kemenangan. 

2. Manusia sangat butuh maghfirah dari Allah. Hal itu 

karena mereka berdoa, “Ya Tuhan kami, ampunilah 

dosa-dosa kami”.  

3. Manusia tidak lepas dari perbuatan israf terhadap 

dirinya sendiri, baik berupa ghuluw (berlebihan) atau 

berupa taqshir (kekurangan).  

4. Manusia sangat butuh kepada Allah dalam 

meneguhkan pendirian, karena mereka berdoa “dan   

teguhkanlah pendirian kami”.  
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5. Seandainya Allah tidak memberikan pertolongan tentu 

manusia tidak mendapatkan kemenangan. 10  

                                                             
10 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Tafsirul Qur’anil Karim (Surah Ali 
Imran) (II/267-268).  
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Kelima: 

Doa Ketetapan Hati Di Atas Agama Allah  

 

(1) Lafalnya 

 

 لَ ُِ يْ دِ  ى هَ عَ   يْ ثِ هْ قَ  ثْ ثِ  ثَ  بِ ىْ هُ قُ انْ  ةَ هِ  قَ ا يُ يَ 

 

(2) Artinya 

 

Wahai Dzat yang 

membolak-balikkan hati, 
ٌ    ة  ٍّ  م  ِ   َُ ٙ  اٌٍَ   بّ ٛ  ٍ  م  ا

Tetapkanlah hati kami   إ  ت  ٛ  ٍ  ل   د  ثّ  ث 

Pada agama-Mu   ه  ّٕ ي  دّ ٝ ٍ  ع 
 

Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah 

hatiku pada agama-Mu. 
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(3) Dalilnya 

  Dalilnya doa di atas adalah hadits Anas – 

Radhiyallahu ‘anhu – yang riwayatkan oleh At-Tirmidzi dan 

Al-Hakim dengan sanad shahih,  

ِ  ي   ٌ   ة  ٍّ  م  ا   ه  ّٕ ي  دّ  ٝ ٍ  ع    ي  ثّ ٍ  ل   د  ثّ  ث   بّ ٛ  ٍ  م  ا

“Wahai Dzat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah 

hatiku di atas agamamu.11 
  Dalam hadits Syahr bin Hausyab, ia berkata,  

ْ  ؤوث ش   ا ا و   ِ  ،  ٓ ٕي
ِّ ََ اٌّؤ ٍ ّح سظي الله عٕٙا، ي ا ؤ َ ّ س  د  لْ   ٍ ل 

نّ؟  ٕ ذ  ْ  عّ ا ا و  ٛيّ الله صٍٝ الله عٍيٗ ٚسٍُ إّر  س   دعاءّ س 
Aku berkata kepada Ummu Salamah Radhiyallahu ‘anha, 

“Wahai Ummul Mukminin, doa apa yang paling banyak 

dibaca oleh Rasulullah apabila beliau berada di sisimu?” 

Beliau menjawab, 

 : ّٗ ث ش  د عائّ ْ  ؤو  ا ٍ ّة   ي ا »  و  م  ّٕه   ِ  ٍ ٝ دّي ثّي ع   ٍ ٍ ٛبّ ث ث ّد  ل   «.اٌم 

“Dahulu mayoritas doa beliau adalah “Wahai Dzat yang 

membolak-balikkan hati, tetapkanlah hatiku di atas 

agamamu”. 12  

                                                             
11 Shahihul Jami’ish Shaghir, No. 7987.  
12

 Salim bin ‘Id Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin (II/567-568).  
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(4) Faidah Doa ini 

  Di antara kandungan yang terdapat dalam doa ini 

adalah sebagai berikut, 

1. Hati-hati para hamba berada di tangan Allah. Dia 

membolak-balikkan hati sesuai dengan kehendak-Nya. 

2. Ketundukan Rasulullah – Shallahu ‘alaihi wasallam – 

kepada Allah ta’ala.  

3. Amal-amal tergantung kepada akhirnya. Kita memohon 

kepada Allah agar mendapatkan husnul khatimah. 

4. Tsabat (tetap teguh) di atas islam adalah nikmat yang 

paling besar. Oleh karena itu hendaknya seorang 

hamba berusaha untuk menjaganya dan bersyukur 

atasnya. 

5. Seorang hamba selalu butuh kepada Allah dalam 

menetapkan dan meneguhkan dirinya berada di jalan 

islam. 13 

  

                                                             
13

 Salim bin ‘Id Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin (II/568).  
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Keenam:  

Doa Ketetapan Hati Di Atas Ketaatan 

 

(1) Lafalnya 

 لَ حِ اعَ ى طَ هَ ا عَ َُ تَ ىْ هُ قُ  فْ شِ  صَ  بِ ىْ هُ نقُ اْ   فَ شِ  صَ يُ   ىَّ هُ انهَّ 

 

(2) Artinya 

Wahai Dzat yang 

memalingkan hati, 
 بّ ٛ  ٍ  ٌم  ا    ف  شّ  ص  ِ    َُ ٙ  اٌٍَ 

palingkanlah hati kami   إ  ت  ٛ  ٍ  ل   ف  شّ  ص 

kepada ketaatan kepada-Mu.   ه  رّ اع  ٝ ؼ  ٍ  ع 
Wahai Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati 

kami kepada ketaatan kepada-Mu.  

 

(3) Dalilnya  

  Dalil doa di atas adalah hadits Abdullah bin Amr bin 

Ash – Radhiyallahu ‘anhuma – dari  riwayat Imam Muslim.  

  ٓ ذّ ع  ث  ّٓ  ع  ٌ   الَلهّ ت  ّٓ ا شّٚ ت   ّ  ؛ي  ٛ  م  ي   اصّ ع  ع 
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  ٗ َ ٛ  ؤٔ  س  ع  س  ّّ  ب  ٛ  ٍ  ل   َْ إّ : ))ي  ٛ  م  ي   ُ  ٍَ س  ٚ   ّٗ ي  ٍ  ع   ٝ الَله  ٍَ لَلهّ ص  ي  اس 
. ذ  احّ ٚ   ة  ٍ  م  و   ّٓ ّ  ح  شَ اٌ عّ اتّ ص  ؤ   ٓ  ِّ  ّٓ ي  ع  ثّ ص  إّ  ٓ  ي  ا ت  ٙ  ٍَ و   َ  آد   ي  ّٕ ت  
 .((اء  ش  ي   ث  ي  ح   ٗ  ف  شّ  ص  ي  

ٛي  الَلهّ   س  اي  س  َُ ل   ف  شّ  ص  ِ    َُ ٙ  اٌٍَ : ))صٍٝ الله عٍيٗ ٚسٍُث 
 ((. ه  رّ اع  ٝ ؼ  ٍ  ا ع  ٕ  ت  ٛ  ٍ  ل   ف  شّ  ص   بّ ٛ  ٍ  ٌم  ا   

  Dari Abdullah bin Amr bin Ash  - Radhiyallahu ‘anhu 

– ia berkata, bahwa ia mendengar Rasulullah –Shallallahu 

‘alaihi wasallam – bersabda, “Sesungguhnya hati-hati Bani 

Adam seluruhnya berada di antara dua jari-jemari Ar-

Rohman seperti satu hati. Dia memalingkan sesuai yang 

Dia kehendaki”.  

  Kemudian Rasulullah – Shallahu ‘alaihi wasallam 

bersabda, “Wahai Dzat yang memalingkan hati, 

palingkanlah hati kami kepada ketaatan kepada-Mu”.14 

  

                                                             
14

 Shahih Muslim, no. 2654.  
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Ketujuh:  

Doa Memohon 11 (Sebelas) Perkara Penting 

 

(1) Lafalnya 

 
  

ةَ عَهَى  انثَّثَاتَ فِي أسَْأنَلَُ  ي إَِ ِ  انهَّهُىَّ  ًَ الَْْيْشِ، وَانْعَضِي
شْذِ   انشُّ

 ، لَ جِ شَ فِ غْ يَ  ىَ ائِ ضَ عَ ، وَ لَ حِ ًَ حْ سَ  اتِ ثَ جِ ىْ يُ  وَأسَْأنَُلَ 
حِلَ،  ًَ عْ َِ ٍَ عِثَادَجِلَ، وَ وَأسَْأنَُلَ شُكْشَ   حُسْ

ًَا صَادِقً  ا، وَنِسَا ًً  ا،وَأسَْأنَُلَ قَهْثًا سَهِي

ٍْ خَيْشِ يَا جَعْهَىُ،   وَأسَْأنَُلَ يِ

ا جَعْهَىُ،  ًَ ٍْ شَش ِ يَا جَعْهَىُ، وَأسَْحَغْفِشُكَ نِ وَأعَُىرُ تِلَ يِ
وُ انْغُيُىبِ  َْثَ عَلََّّ  إََِّلَ أَ
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(2) Artinya 

 

“Ya Allah, aku memohon 

kepada-Mu keteguhan 

dalam segala perkara, 

kemauan kuat untuk berbuat 

sesuatu yang benar. 

 َُ  ٙ ٍَ إٌ  ه   إّٔ ّي  اٌ اٌثَث اخ   ؤ س 
 ٝ ٍ ح  ع   ّ ضّي ع   ٌ ا  ٚ شّ،   ِ فّي الْ  

ذّ، ش   اٌشُّ

Aku memohon kepada-Mu 

perkara-perkara yang dapat 

mendatangkan rahmat-Mu 

dan amalan-amalan yang 

dipastikan dapat meraih 

ampunan-Mu dengannya 

ؤ   إٌ  ه  ٚ   اخّ ث  جّ ٛ  ِ   س 
ٚ  ه  رّ ّ  ح  س    ،ه  ذّ ش  فّ غ  ِ   ُ  ائّ ض  ع  ، 

Aku memohon kepada-Mu 

rasa syukur atas nikmat-Mu, 

kebaikan ibadah kepada-Mu. 

 ، رّه   ّ ّٔع  ش   ى  إٌ  ه  ش  ؤ س   ٚ
  ٚ ، ذّه  اد  ٓ  عّث  س   ح 

Aku memohon kepada-Mu 

hati yang bersih, dan lisan 

yang jujur.  

ٔ ا  ا ٌّس   ٚ ا،   ّ ي ٍّ ا س  ث   ٍ إٌ  ه  ل  ؤ س   ٚ
ا، ادّل   ص 

Aku memohon kepada-Mu 

dari kebaikan yang engkau 

ketahui. 

،  ُ  ٍ ا ذ ع   ِ شّ  ي  ٓ  خ  ِّ إٌ  ه   ؤ س   ٚ 
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Aku berlindung kepada-Mu 

dari keburukan yang engkau 

ketahui dan aku memohon 

maghfirah-Mu terhadap apa 

yang Engkau ketahui, 

sesungguhnya Engkau Maha 

Mengetahui yang ghaib”.  

 ،  ُ  ٍ ا ذ ع   ِ ش ّ  ٓ  ش 
ِّ ٛر  تّه   ؤ ع   ٚ

، إّٔهَ    ُ  ٍ ا ذ ع   ّ ٌّ ن   فّش  ر غ  ؤ س   ٚ
غ ي ٛبّ   ٌ َ  ا لَ ٔ د  ع   ؤ 

 
 “Ya Allah, aku memohon kepada-Mu keteguhan dalam 

segala perkara, kemauan kuat untuk berbuat sesuatu yang 

benar. 

Aku memohon kepada-Mu perkara-perkara yang dapat 

mendatangkan rahmat-Mu dan amalan-amalan yang 

dipastikan dapat meraih ampunan-Mu dengannya 

Aku memohon kepada-Mu rasa syukur atas nikmat-Mu, 

kebaikan ibadah kepada-Mu. 

Aku memohon kepada-Mu hati yang bersih, dan lisan yang 

jujur.  

Aku memohon kepada-Mu dari kebaikan yang engkau 

ketahui. 

Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang engkau 

ketahui dan aku memohon maghfirah-Mu terhadap apa 

yang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau Maha 

Mengetahui yang ghaib”.  
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(3) Dalilnya 

  Dalam Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahihah, Syaikh Al-

Albani – Rahimahullah - telah membawakan hadits berikut 

ini, 

 ّٗ ي  ٍ  ع   ٝ الَله  ٍَ ص   اللهَّ  ي  ٛ  س  س   ي  ٌّ  اي  : ل  اي  ل   ط  ٚ  ؤ   ّٓ ت   ادّ ذَ ش   ٓ  ع  
ٚا ض  ٕ  ر  او   ذ  ل   اط  إٌَ  د  ي  ؤ  ا س  ر  إّ  ،ط  ٚ  ٓ ؤ  ت   اد  ذَ ا ش  ي  )  :ُ  ٍَ س  ٚ  
ٌ  ٚ   ة  ٘  اٌزَ  ٌ   ءّ ل  ؤ  ٘   ش  ثّ و  إ  ، ف  ح  عَ فّ ا  :اخّ ّ  ٍّ ى  ا

ٔ د   ، إَّٔه  ؤ   ُ  ٍ ا ذ ع   ّ ٌّ ن   فّش  ر غ  ؤ س   ٚ  ،  ُ  ٍ ا ذ ع   ِ ش ّ  ٓ  ش 
ِّ ٛر  تّه   ؤ ع   ٚ 
غ ي ٛبّ   ٌ َ  ا لَ  (ع 

Dari Syaddad bin Aus, ia berkata, “Rasulullah –Shallallahu 

‘alaihi wasallam – telah bersabda kepadaku, “Wahai 

(( َُ  ٙ ٍَ إٌ  ه   إّٔ ّي  اٌ ذّ، ؤ س  ش  ٍ ٝ اٌشُّ ح  ع   ّ ضّي ع   ٌ ا  ٚ شّ،   ِ  اٌثَث اخ  فّي الْ  
إٌ  ه   ؤ س  ٚ  ه  رّ ّ  ح  س   اخّ ث  جّ ٛ  ِ   ٚ   ، ه  ذّ ش  فّ غ  ِ   ُ  ائّ ض  ع  ، 

 ، رّه   ّ ّٔع  ش   ى  إٌ  ه  ش  ؤ س   ٚ  ٚ ، ذّه  اد  ٓ  عّث  س   ح 

ادّل ا، ٔ ا ص  ا ٌّس   ٚ ا،   ّ ي ٍّ ا س  ث   ٍ إٌ  ه  ل  ؤ س   ٚ 

 ،  ُ  ٍ ا ذ ع   ِ شّ  ي  ٓ  خ  ِّ إٌ  ه   ؤ س   ٚ 
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Syaddad bin Aus, apabila engkau telah melihat orang-

orang menyimpan emas dan perak, maka perbanyaklah 

kalimat-kalimat ini,  

“Ya Allah, aku memohon kepada-Mu keteguhan dalam 

segala perkara, kemauan kuat untuk berbuat sesuatu yang 

benar. 

Aku memohon kepada-Mu perkara-perkara yang dapat 

mendatangkan rahmat-Mu dan amalan-amalan yang 

dipastikan dapat meraih ampunan-Mu dengannya. 

Aku memohon kepada-Mu rasa syukur atas nikmat-Mu, 

kebaikan ibadah kepada-Mu. 

Aku memohon kepada-Mu hati yang bersih, dan lisan yang 

jujur.  

Aku memohon kepada-Mu dari kebaikan yang engkau 

ketahui. 

Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan yang engkau 

ketahui dan aku memohon maghfirah-Mu terhadap apa 

yang Engkau ketahui, sesungguhnya Engkau Maha 

Mengetahui yang ghaib”. 
Diriwayatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Mu’jamul Kabir 

(7/335-336), Abu Nu’aim dalam Al-Hilyah (I/266) dan Ibnu 

Asakir dalam Tarikh Dimasyq (XVI/127).15 

                                                             
15 Muhammad Nashiruddin Al-Albani, 1422 H/2002 M, Silsilatul Ahadits As-
Shahihah, Riyadh: Maktabatul Ma’arif (VII/695) 
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(4) Kandungan Doa 

  Doa di atas mengandung penjelasan tentang 

pentingnya 11 (sebelas) perkara dalam kehidupan setiap 

hamba, yaitu 

1. Keteguhan (tsabat) dalam segala perkara,  

2. Kemauan kuat untuk berbuat sesuatu yang benar. 

3. Perkara-perkara yang dapat mendatangkan rahmat 

Allah – Ta’ala –. 

4. Amalan-amalan yang dipastikan dapat menjadikan 

seseorang meraih ampunan Allah. 

5. Syukur atas nikmat Allah  

6. Kebaikan ibadah kepada Allah. 

7. Hati yang bersih. 

8. Lisan yang jujur.  

9. Berbagai macam kebaikan. 

10. Perlindungan dari berbagai macam keburukan  

11. Maghfirah. 
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Kedelapan: 
Doa Perlindungan dari Setan Menjelang Wafat  

 

(1) Lafalnya 

 قِ شْ حَ انْ وَ  قِ شَ غَ انْ وَ  وِ ذْ هَ انْ ي وَ دِ  شَ انحَّ  ٍَ يِ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ  يْ َِ  إِ  ىَّ هُ انهَّ 

ٌُ طَ يْ انشَّ  يَ ُِ طَ ثَّ خَ حَ يَ   ٌْ أَ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ وَ   تِ ىْ ًَ انْ  ذَ ُْ عِ  ا

 اشً تِ ذْ يُ  لَ هِ يْ ثِ سَ  يْ فِ  تَ ىْ يُ أَ  ٌْ أَ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ وَ 

 اغً يْ ذِ نَ  تَ ىْ يُ أَ  ٌْ أَ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ وَ 

 

(2) Artinya 

“Ya Allah, aku berlindung 
kepada-Mu 

 ه  تّ  ر  ٛ  ع  ؤ   ي  ّٔ  إّ  َُ ٙ  اٌٍَ 

dari terjatuh dari tempat 
yang tinggi, kejatuhan 
reruntuhan, 

ٚ  دّ  ش  اٌرَ  ٓ  ِّ  ٌ  ي   َّ ذ  ٙ  ا

tenggelam, dan terbakar.   ٚ  ٌ ٌ  ٚ   قّ ش  غ  ا  قّ ش  ح  ا

Aku berlindung kepada-Mu 
dari gangguan setan 

 ي  ّٕ ؽ  ثَ خ  ر  ي    ْ  ؤ   ه  تّ  ر  ٛ  ع  ؤ  ٚ  
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ْ  ؽ  ي  اٌشَ   ا

ketika akan meninggal 
dunia. 

ٌ   ذ  ٕ  عّ   خٛ  ّ  ا

Aku berlindung kepada-Mu 
dari kematian di jalan-Mu 
dalam keadaan melarikan 
diri. 

 ي  فّ  خ  ٛ  ِ  ؤ   ْ  ؤ   ه  تّ  ر  ٛ  ع  ؤ  ٚ  
 اش  تّ ذ  ِ   ه  ٍّ ي  ثّ س  

Aku berlindung kepada-Mu 
dari kematian dalam 
keadaan disengat (binatang 
berbisa) 

 اغ  ي  ذّ ٌ   خ  ٛ  ِ  ؤ   ْ  ؤ   ه  تّ  ر  ٛ  ع  ؤ  ٚ  

 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari terjatuh dari 

tempat yang tinggi, kejatuhan reruntuhan, tenggelam, 

dan terbakar.  

Aku berlindung kepada-Mu dari gangguan setan ketika 

akan meninggal dunia. 

Aku berlindung kepada-Mu dari kematian di jalan-Mu 

dalam keadaan melarikan diri. 

Aku berlindung kepada-Mu dari kematian dalam keadaan 

disengat (binatang berbisa) 

 

(3) Dalilnya 

Dalam kitab Shahihul Jami’ish Shaghir dijelaskan 
bahwa doa itu berasal dari hadits Abul Yusr – Radhiyallahu 
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‘anhu – yang diriwayatkan oleh Imam Nasa-i dan Hakim, 
Rasulullah – Shallallahu ‘alaihi wasallam pernah berdoa 
dengan doa di atas. 16 
 

(4) Kandungan Doa 

1. Berlindung dari gangguan Setan ketika akan wafat  

Dalam kitab Ma’alimus Sunan, Imam Al-Khaththabi 
(w. 388 H) – Rahimahullah - menjelaskan bahwa maksud 
dari gangguan setan ketika akan meninggal dunia dalam 
hadits tersebut adalah, 

ْ  ؽ  ي  اٌشَ  ّٗ ي  ٍ  ع   ي  ٌّ ٛ  ر  س  ي   ْ  ؤ    : اي  ٔ  اٌذُّ  حّ ل  اس  ف  ِ   ذ  ٕ  عّ  ا
 حّ ت  ٛ  اٌرَ  ٓ  ي  ت  ٚ   ٗ  ٕ  ي  ت   ي  ٛ  ح  ي  ٚ   ٗ  ٍَ عّ ي  ف   .2

ٌ  ٚ   ّٗ ّٔ إ  ش   حّ ل  ص  إّ  ٓ  ع   ٗ  ل  ٛ  ع  ي   ٚ  ؤ   .0  ْ  ٛ  ى  ذ   ح  ّ  ٍ  ظ  ِ   ٓ  ِّ  جّ ٚ  ش  خ  ا
  ٗ  ٍ  ث  ل  

  اللهّ  حّ ّ  ح  س   ٓ  ِّ  ٗ  س  يّ  ؤ  ي   ٚ  ؤ   .3

ٌ   ٖ  شَ ى  ر  ي   ٚ  ؤ   .4 ٝ ظ  ش   ي  ل  ا ف  ي  ٔ  اٌذُّ  اجّ ي  ٝ ح  ٍ  ع   ف  سَ إ  ر  ي  ٚ   خ  ٛ  ّ  ا
ٖ  ع  ا ل  ّ  تّ  ٌ   ٓ  ِّ  الله   ا  ُ  ر  خ  ي  ف   جّ ش  خّ الآ   اسّ ٝ اٌذَ ٌ  إّ  حّ ٍ  إٌُّم  ٚ   اءّ ٕ  ف  ا
 .ّٗ ي  ٍ  ع   ػٌ اخّ س   ٛ  ٘  ٚ   ٝ الله  م  ٍ  ي  ٚ   ءّ ٛ  اٌسُّ تّ  ٗ  ٌ  

                                                             
16 Shahihul Jami’ish Shaghir, No. 1282 dan Syaikh Al-Albani berkata, 
“Shahih”.  
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“(Yaitu) setan menguasainya ketika ia akan berpisah 
dengan dunia; 

1) Menyesatkannya dan menghalanginya dari 
bertaubat. 

2) Menghalanginya dari memperbaiki keadaannya 
dan keluar dari kedhaliman yang dahulu pernah 
dilakukan.  

3) Menjadikannya berputus asa dari rahmat Allah. 
4) Benci kepada kematian dan menyesalkan atas 

kehidupan dunia, lalu ia tidak ridha terhadap apa 
yang telah ditetapkan oleh Allah yang berupa fana’ 
dan berpindah ke alam akhirat 

Lalu ia diakhiri hidupnya dengan keburukan, dan 

menghadap Allah dalam keadaan murka kepadanya”. 17 

2. Berlindung dari terjatuh dari tempat yang tinggi. 

3. Berlindung dari kejatuhan reruntuhan tenggelam,  

4. Berlindung dari kebakaran. 

5. Berlindung dari kematian di jalan Allah –Ta’ala- dalam 

keadaan melarikan diri. 

6. Berlindung dari kematian dalam keadaan disengat 

(binatang berbisa) 

 
  

                                                             
17 Abu Sulaiman Al-Khathabi, 1351 H/1932 M, Ma’alimus Sunan, Halab: 
Maktabah Ilmiyyah, tash-hih Muhammad Raghib Ath-Thabbakh (I/296). 
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Kesembilan: 

Doa Dibaca Ketika Keluar Rumah 

 

(1) Lafalnya 

، أوَْ أصَِلَّ أوَْ  هُىَّ إَ ِيانهَّ  ٌْ أضَِمَّ أوَْ أضَُمَّ أعَُىرُ تِلَ أَ
، أوَْ أظَْهِىَ أوَْ أظُْهَىَ، أوَْ أجَْهَمَ أوَْ يجُْهَمَ عَ   يَّ هَ أصَُلَّ

 
(2) Artinya 

Ya Allah, sesungguhnya aku 

berlindung kepada-Mu 
َُ إٔ ّي  ٙ ٍَ ٛر  تّه   اٌ  ؤ ع 

Dari tersesat atau 

disesatkan 
 ًَ ٚ  ؤ ظ  ًَ ؤ  ْ  ؤ ظّ  ؤ 

Tergelincir atau 

digelincirkan 
يَ  ٚ  ؤ ص  ٚ  ؤ صّيَ ؤ   ؤ 

Berbuat kedhaliman atau 

didhalimi 
  ُ  ٍ ٚ  ؤ ظ  ُ  ؤ  ٍّ ٚ  ؤ ظ   ؤ 

Berbuat kejahilan atau 

dijahili 
ً  ع    ٙ ٚ  ي ج  ً  ؤ   ٙ ٚ  ؤ ج   يَ ٍ  ؤ 
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Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari 

tersesat atau disesatkan, tergelincir atau digelincirkan, 

berbuat kedhaliman atau didhalimi, berbuat kejahilan 

atau dijahili. 

 

(3) Dalilnya 

ٌ  ا ل  ٙ  ٕ  ع   الَله   ي  ظّ س   ح  ّ  ٍ  َ ّ س  ؤ   ٓ  ع   ج  إٌَثّيُّ ص  د  ا ش  ا خ   ِ  ٝ الَله  ٍَ : 
ٗ   ُ  ٍَ س  ٚ   ّٗ ي  ٍ  ع   ف  ف ع  ؼ ش  رّي ل ػُّ إّل   س  ٓ  ت ي 

ِّ  : اي  م  اءّ ف   ّ ٌ ٝ اٌسَ إّ
َُ إٔ ّي))  ٙ ٍَ ٚ   اٌ يَ، ؤ  ٚ  ؤ ص  ٚ  ؤ صّيَ ؤ  ، ؤ  ًَ ٚ  ؤ ظ  ًَ ؤ  ْ  ؤ ظّ ٛر  تّه  ؤ  ؤ ع 

ً  ع    ٙ ٚ  ي ج  ً  ؤ   ٙ ٚ  ؤ ج  ، ؤ   ُ  ٍ ٚ  ؤ ظ  ُ  ؤ  ٍّ  ((. يَ ٍ  ؤ ظ 
Dari Ummu Salamah – Radhiyallahu ‘anha – ia berkata, 

“Tidaklah Nabi – Shallallahu ‘alaihi wasallam – keluar dari 

rumahku kecuali beliau mengangkat pandangannya ke 

langit, lalu berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku 

berlindung kepada-Mu dari tersesat atau disesatkan, 

tergelincir atau digelincirkan, berbuat kedhaliman atau 

didhalimi, berbuat kejahilan atau dijahili”.  

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (5094) dan Ibnu Majah 

(3884) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam Shahih 

Ibnu Majah (3134). Ungkapan bahwa beliau mengangkat 
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pandangannya ke langit dilemahkan oleh Syaikh Al-Albani 

dalam Ash-Shahihah (3163).18  

 

(4) Faidah-faidah yang terkandung di dalamnya 

  Doa ini mengandung kandungan yang agung, di 

antaranya adalah sebagai berikut:  

1. Seorang hamba memulai kehidupannya di luar rumah 

dengan dzikrullah, tawakkal dan menyerahkan 

urusannya kepada Allah.  

2. Seorang hamba yang beriman hendaknya selalu 

berlindung kepada Allah dari kesesatan, kejahilan, 

kedhaliman, dan penyimpangan dari shirath mustaqim.  

3. Sumber kesesatan adalah waswas jiwa dan terjatuhnya 

dalam mencari dunia atau tipu daya setan dan syubhat 

para murjifin.  

4. Disunnahkan selalu membaca dzikir ini ketika keluar 

dari rumah agar seorang hamba berada dalam 

penjagaan Allah. Barangsiapa yang dijaga oleh Allah, 

maka ia akan terjaga.19  

 

 

  

                                                             
18 Abdurrazzaq Al-Badr, Fiqhul Ad’iyah wal Adzkar (III/102).  
19

 Salim Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin (I/161-162).  
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Kesepuluh: 

Ketika Mendoakan Jenazah Agar Diberikan 

Keteguhan 

(1) Lafalnya:20  

 هُ نَ  شْ فِ اغْ  ىَّ هُ انهَّ  ،هُ نَ  شْ فِ اغْ  ىَّ هُ انهَّ ، هُ نَ  شْ فِ اغْ  ىَّ هُ انهَّ 
 هُ حْ ثِ  ثَ  ىَّ هُ انهَّ  هُ حْ ثِ  ثَ  ىَّ هُ انهَّ  هُ حْ ثِ  ثَ  ىَّ هُ انهَّ 

 

(2) Artinya 

Ya Allah, berikan 
maghfirah kepadanya 

  ٗ  ٌ فّش   َُ اغ   ٙ ٍَ  اٌ

Ya Allah, berikan 
keteguhan kepadanya. 

  ٗ ر  ثّ  َُ ث   ٙ ٍَ  اٌ

 

Ya Allah, berikan maghfirah kepadanya, Ya Allah, berikan 

maghfirah kepadanya, Ya Allah, berikan maghfirah 

kepadanya.  

Ya Allah, berikan keteguhan kepadanya, Ya Allah, berikan 

keteguhan kepadanya, Ya Allah, berikan keteguhan 

kepadanya. 

                                                             
20 Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarh Riyadhish Shalihin, Riyadh: 
Madarul Wathan (IV/562). 
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(3) Dalilnya 
ٛ  ً  ي  لّ ٚ   -ٚ ش  ّ  ع   ي  ؤ تّ  ٓ  ع   ٚ  اللهَّ  ذّ ث  ع   : ؤ ت  ٛ  ً  ي  لّ ،  ْ  ّ  ث  ع   -ٝ ٍ  ي  ٌ   : ؤ ت   ا
ْ  فَ ع   ّٓ ت   : ٗ  ٕ  ع   الَله   ي  ظّ س   ا  ل اي 
ْ  إٌَ   ا ٓ   ُ  ٍَ س  ٚ   ّٗ ي  ٍ  ع   ٝ الَله  ٍَ يُّ ص  ثّ و  ِّ ا ف شّغ   ٌ   إّر  ّٓ ا ف  ل ف  د   ٚ دّ  ي ّ  ّ

  ٚ  ، ّٗ ي   ٍ ٚ  )): اي  ل  ع  فّش  ر غ  ٛ  خّي  ا لّْ  اس   ٍ س   ٚ   ُ ٗ  ى   ٌ ثّي   ا  ئّ اٌرَث  ، ف  ٗ  ا  د  َٔ  ْ لآ
 ((. ي  إ  ي س  

  Dari Abu ‘Amr, dikatakan, “Abu Abdullah”. 

Dikatakan, “Abu Laila” Utsman bin Affan – Radhiyallahu 

‘anhu, ia berkata,  
  “Dahulu Nabi – Shallallahu ‘alaihi wasallam apabila 

telah selesai dari menguburkan jenazah beliau berdiri 

menghadapnya, dan bersabda, “Mintakanlah ampunan 

untuk saudara kalian dan mohonkanlah keteguhan 

untuknya, karena sesungguhnya ia sekarang ditanya”. 

  Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud (3221), 

Al-Hakim (I/370), Al-Baihaqi (IV/56).21 

  

                                                             
21

 Salim Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin (II/190-191).  
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(5) Faidah-faidah yang terkandung di dalamnya 

  Dalam Bahjatun Nadzirin, Syaikh Salim Al-Hilali – 

Hafidzahullah - telah menjelaskan faidah-faidahnya, di 

antaranya adalah sebagai berikut,  

1. Ukhuwatul iman (persaudaraan yang didasari dengan 

keimanan) dan manfaatnya tidak hanya ketika 

seseorang masih hidup, bahkan sampai setelah orang 

itu meninggal dunia. 

2. Allah ta’ala menerima syafaat bagi orang yang beriman 

melalui sebagian di antara mereka. 

3. Penjelasan tentang bid’ahnya mentalqin setelah 

penguburan. 

4. Penjelasan tentang kebutuhan manusia setelah 

meninggal yaitu dimohonkan kepada Allah agar 

diberikan keteguhan (tsabat). 

5. Hadits ini menjadi dalil tentang fitnatul qabr dan 

pertanyaan dua malaikat. 

6. Barangsiapa yang tidak diteguhkan oleh Allah ketika 

ditanya, maka ia tidak dapat menjawab.22 

  

                                                             
22 Salim Al-Hilali, Bahjatun Nadzirin Syarh Riyadhish Shalihin, Dammam: Dar 
Ibnul Jauzi (II/191). 
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Kesebelas: 

Atsar Imam Hasan Al-Bashri – Rahimahullah - 

 

(1) Lafalnya 

َُا  ثَ أََْ  انهَّهُىَّ   َُا  سَتُّ  سْحِقَايَةَ الَْ  فَاسْصُقْ

 

(2) Artinya 

“Ya Allah, Engkau adalah 

Rabb kami, 
  َُ  ٙ ٍَ ٔ د   اٌ ٕ ا ؤ  تُّ  س 

maka karuniakanlah kepada 

kami istiqamah”. 
ٕ ا   ل  ص  اس  ح   ف   ِ ا رّم   الّس 

“Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami, maka karuniakanlah 

kepada kami istiqamah”. 

 

(3) Dasarnya 

  Lafal doa di atas berasal dari atsar Al-Hasan Al-

Bashri sebagaimana dijelaskan dalam kitab Tafsirul 

Qur’anil ‘Adhim, Imam Ibnu Katsir – Rahimahullah - 

membawakan atsar berikut ketika menafsirkan surat 

Fushshilat ayat 30,   
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  ٓ س  ٌ ح  ْ  ا ا ج : و  ر اد  اي  ل  : ل  اي  ي ح  ل  ّٖ الآ  زّ  ٘ ا ذ ل   َُ  إّر   ٙ ٍَ ٔ د   اٌ ٕ ا  ؤ  تُّ س 
ٕ ا   ل  ص  اس  ح   ف   ِ ا رّم   الّس 

Qatadah berkata, “Dahulu Hasan apabila membaca ayat 

ini, berdoa, “Ya Allah, Engkau adalah Rabb kami, maka 

karuniakanlah kepada kami istiqamah”.23 

 

(4) Kandungan doa ini 

  Doa ini mengandung sejumlah kandungan, di 

antaranya,  

1. Bertawassul dengan Rububiyyah Allah. Sebelum 

berdoa memohon istiqamah, diawali terlebih dahulu 

dengan menyebutkan, “Engkaulah Rabb kami”. 

2. Pentingnya memohon istiqamah. Hal itu karena 

istiqamah ini akan mendatangkan kebaikan ketika akan 

meninggal dunia, Dalam surat Fushshilat Ayat yang 

30-32 Allah –Ta’ala- berfirman,  

ح   لئّى   ّ  ٌ ُ  ا ّٙ ي   ٍ ٕ ضَي  ع  ٛا ذ ر   ِ ا م  ر  َُ اس  ٕ ا الَله  ث  تُّ اٌ ٛا س  ٓ  ل  َْ اٌزَّي إّ
ؤ    ٚ ٔ ٛا  ض  ل ذ ح   ٚ اف ٛا  ْ  ؤ لَ ذ خ  ٚ ذ  ُ  ذ ٛع  ر   ٕ َٕحّ اٌَرّي و  ٌ ج  ٚا تّا  ت شّش 

                                                             
23 Ibnu Katsir, Tafsirul Qur’anil Adhim, Jizah: Muassasah Qurthubah 
(XII/235). 
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“Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan, 

“Tuhan kami adalah Allah”, kemudian mereka tetap 

istiqamah, maka malaikat-malaikat akan turun kepada 

mereka (dengan berkata), “Janganlah kamu merasa 

takut dan bersedih hati, dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan 

kepadamu”. 

 Kapan para malaikat mendatangi orang-orang yang 

istiqamah ini?   
 Dalam Tafsirul Qur’anil ‘Adhim, Imam Ibnu Katsir 

menjelaskan bahwa Zaid bin Aslam berkata,  

 ث  ع  ث  ي   ٓ  ي  حّ ٚ   ّٖ شّ ث  ل   ي  فّ ٚ   ّٗ ذّ ٛ  ِ   ذ  ٕ  عّ  ٗ  ٔ  ٚ  ش  شّ  ث  ي  
“Mereka memberikan kabar gembira kepadanya ketika 

akan meninggal dunia, di kubur dan ketika 

dibangkitkan”.  
Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan perkataan ini 

mengumpulkan semua perkataan. Ini adalah bagus 

sekali dan inilah realitanya”.24 

3. Istiqamah termasuk rizki yang harus disyukuri.  

 

  

                                                             
24

 Ibnu Katsir, Tafsirul Qur’anil Adhim (XII/237). 
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Keduabelas: 

Atsar Imam Ahmad – Rahimahullah - 

 

(1) Lafalnya 

 

 ةِ َُّ انسُّ وَ  وِ لََّ سْ لِ ى اْ هَ ي عَ ُِ حْ يِ أَ  ىَّ هُ انهَّ 

 

(2) Artinya 

 

“Ya Allah, wafatkanlah aku    ٌٍَيّٕ ر  ِّ ؤ   َُ ٙ  ا 

Di atas islam dan sunnah    حّ َٕ اٌسُّ ٚ   َّ ل  س  لّْ ٝ ا  ٍ  ع 

“Ya Allah, wafatkanlah aku di atas islam dan sunnah” 

 

(3) Dasarnya 

  Lafal doa di atas berasal dari Imam Ahmad 

sebagaimana dijelaskan dalam kitab Hushulul In’am Wal 

Mair Fi Su’ali Khatimatil Khair,  
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ّ  ّٓ ع   ي  ّٚ س   ذ  ل  ٚ   َّ ِ  الْ   الَله   ي  ظّ ً س  ث  ٕ  ح   ّٓ ت   ذ  ّ  ح  ؤ   اللهَّ  ذّ ث  ع   ي  تّ ؤ   ا
ْ  و   ٗ  َٔ ؤ   ٗ  ٕ  ع   ِ  ش  ي  ثّ و   ا  .حّ َٕ اٌسُّ ٚ    َّ ل  س  لّْ ا   ٝ ٍ  ع   ٝ ّٕ ر  ِّ ؤ    َُ ٙ  ٛ: اٌٍَ ع  ذ  ا ي  ا 

“Sungguh telah diriwayatkan dari Imam Abu Abdullah 

Ahmad bin Hambal – Radhiyallahu ‘anhu bahwa beliau 

dahulu banyak berdoa, “Ya Allah, wafatkanlah aku di atas 

islam dan sunnah”25 

 

(4) Kandungan doa ini 

  Doa ini mengandung sejumlah kandungan, di 

antaranya,  

1. Urgensi wafat dalam kebaikan. 

2. Urgensi menjaga nikmat islam  

3. Urgensi tsabat berada di atas sunnah.  

4. Memperbanyak doa kepada Allah – Ta’ala -.  

 

  

                                                             
25 Al-Maqrizi, Hushulul In’am Wal Mair Fi Su’ali Khatimatil Khair dalam 
cetakan yang tergabung dalam Rasailul Maqrizi (hlm. 263). 
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Ringkasan Doa-doa Istiqomah 
(1) Doa yang Dibaca Secara Umum 

   َََُّْلَ ا وَهَةْ نََُ تَعْذَ إِرْ هَذَيْحََُ  اتََُ جُضِغْ قُهُىْ   لََ  ا سَت ٍْ نَذُ ا يِ

ةً إََِّلَ  ًَ ابُ سَحْ َْثَ انْىَهَّ  .أَ

  ًثْ  سَتَُّا أفَْشِغْ عَهَيُْا صَثْشا َْصُشَْا عَهَى  أقَْذايَُا وَثَث ِ وَا

 ٍَ  .انْقَىْوِ انْكافِشِي

  َُا اغْفِشْ نَُا رَُىُتَُا وَإِسْشافَُا فِي أيَْشَِا ثْ  سَتَّ  أقَْذايَُا وَثَث ِ

 ٍَ َْصُشَْا عَهَى انْقَىْوِ انْكافِشِي  .وَا

  َلَ ُِ يْ دِ  ى هَ عَ   يْ ثِ هْ قَ  ثْ ثِ  ثَ  بِ ىْ هُ قُ انْ  ةَ هِ  قَ ا يُ ي. 

  َّلَ حِ اعَ ى طَ هَ ا عَ َُ تَ ىْ هُ قُ  فْ شِ  صَ  بِ ىْ هُ نقُ اْ   فَ شِ  صَ يُ   ىَّ هُ انه. 
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  َّةَ عَهَى  انثَّثَاتَ فِي أسَْأنَُلَ  إَِ ِي  انهَّهُى ًَ الَْْيْشِ، وَانْعَضِي
شْذِ   ىَ ائِ ضَ عَ ، وَ لَ حِ ًَ حْ سَ  اتِ ثَ جِ ىْ يُ  وَأسَْأنَلَُ ، انشُّ

حِلَ، لَ جِ شَ فِ غْ يَ  ًَ عْ َِ ٍَ عِثَادَجِلَ وَ ، وَأسَْأنَلَُ شُكْشَ   حُسْ
ًَا صَادِقًا، ا، وَنِسَا ًً ٍْ  وَأسَْأنَُلَ قَهْثًا سَهِي وَأسَْأنَلَُ يِ

ٍْ شَش ِ يَا جَعْهَىُ،  خَيْشِ يَا جَعْهَىُ، وَأعَُىرُ تِلَ يِ
وُ  َْثَ عَلََّّ ا جَعْهَىُ، إََِّلَ أَ ًَ  .انْغُيُىبِ  وَأسَْحَغْفِشُكَ نِ

  َّقِ شَ غَ انْ وَ  وِ ذْ هَ انْ ي وَ دِ  شَ انحَّ  ٍَ يِ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ  يْ َِ  إِ  ىَّ هُ انه 
ٌُ طَ يْ انشَّ  يَ ُِ طَ ثَّ خَ حَ يَ   ٌْ أَ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ وَ  قِ شْ حَ انْ وَ   ذَ ُْ عِ  ا
 اشً تِ ذْ يُ  لَ هِ يْ ثِ سَ  يْ فِ  تَ ىْ يُ أَ  ٌْ أَ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ وَ  تِ ىْ ًَ انْ 
 . اغً يْ ذِ نَ  تَ ىْ يُ أَ  ٌْ أَ  لَ تِ  رُ ىْ عُ أَ وَ 

   ََّْثَ  انهَّهُى َُا  أَ َُا  سَتُّ  سْحِقَايَةَ الَْ  فَاسْصُقْ

  َُِّة ُِي عَهَى اْلِسْلََّوِ وَانسُّ  انهَّهُىَّ أيَِحْ
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(2) Doa yang Dibaca Di Setiap Roka’at 

ََا  شاطَ  اهْذِ ثَ عَهَيْهِىْ  انص ِ ًْ عَ َْ ٍَ أَ سْحَقِيىَ صِشاطَ انَّزِي ًُ انْ
غْضُىبِ  ًَ ٍَ  غَيْشِ انْ ي ان ِ  عَهَيْهِىْ وَلََ انضَّ

 

(3)Doa yang Dibaca Ketika Akan Keluar Rumah 

،  انهَّهُىَّ إَ ِي ، أوَْ أصَِلَّ أوَْ أصَُلَّ ٌْ أضَِمَّ أوَْ أضَُمَّ أعَُىرُ تِلَ أَ
 يَّ هَ أوَْ أظَْهِىَ أوَْ أظُْهَىَ، أوَْ أجَْهَمَ أوَْ يجُْهَمَ عَ 

 

(4)Doa yang Dibaca Ketika Mendoakan Jenazah agar 

diberikan keteguhan 

  هُ نَ  شْ فِ اغْ  ىَّ هُ ، انهَّ هُ نَ  شْ فِ اغْ  ىَّ هُ ، انهَّ هُ نَ  شْ فِ اغْ  ىَّ هُ انهَّ 

 هُ حْ ثِ  ثَ  ىَّ هُ انهَّ  هُ حْ ثِ  ثَ  ىَّ هُ انهَّ  هُ حْ ثِ  ثَ  ىَّ هُ انهَّ 
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